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BAB I
PENDAHULUAR

A. PENEGASAN ISTILAH

Skripsi ini berjudul "Studi tentang Pemikiran dan
Kegiatan Al-Irsyad Pekalongan dalam Pengembangan
Pendidikan Islam™. Agar tidak terjadi perbedaan
penafsiran, maka penulis akan memberikan batasan ter-
hadap istilah-istilah yang terdapat dalam Jjudul
tersebut yang menurut penulis perlu diberikan pen-
jelasan.

Kata “Studi" berasal dari bahasa asing dari kata
study, berarti mempelajari, menelaah, meneliti atau
menyelidiki.l? Studi yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah penelitian. Dan penelitian adalah sebagail suatu
upaya untuk memahami dan memecahkan permasalahan yang
dihadapi, dengan mencari bukti yang muncul dan dilaku-
kan dengan menempuh langkah-langkah tertentu yang ber-
sifat ilmiah, sistematis dan logis sehingga ditemukan
jawaban atau pemecahan terhadap masalah tersebut .2)

Pemikiran berasal dari kata “pikir"”, mendapat
awalan "pe" dan akhiran "an”. Karena pemikiran merupa-
kan hasil dari proses berpikir, maka terlebih dahulu

penulis akan menjelaskan kata berpikir. Menurut Sumadi

1)w.J.s. Poerwadarminta, Eamus Unum Bahasa Indonesia,
(Jakarta : PN Balai Pustaka, 1878), hal. 885

Z)Nohannad AXi; i
Strategi, (Bandung : Angkasa, 1887), hal. 6



Suryabrata dalam bukunya “Psikologi Pendidikan", ber-
pikir adalah merupakan suatu proses yang dinamis yang

dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya, dengan

pembentukan pengertian, pembentukan pendapat serta

3)

penarikan kesimpulan. Sedangkan pemikiran adalah

hasil guna atau buah dari proses berpikir yang berupa
pikiran (gagasan), yang sumbernya terdapat dalam akal,
kalbu, Jjiwa, roh dan batin.4’ Dan pemikiran yang di-
maksud di sini adglah suatu hasil dari proses berpikir
tentang pendidikan sebagai tanggapan terhadap kondisi
dan situasi yang ada.

Al-Irsyad adalah salah satu gerakan pembaharuan
di Indonesia, yang ada persamaannya dengan gerakan
reformis dari Mesir. Menurut G.F. Pijper dalam bukunya:
“Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1880-1950"
menuliskan

"Yang benar-benar merupakan gerakan pembaharuan
dan sda persamaannya dengan gerakan reformis di
Hesir adalah gerakan pembaharuan Al-Irsyad, yang
artinya pimpinan. Nama lengkapnya adalah Jjam’-
iyah al-islah wal Irsyad, yang artinya per-
himpunan bagi reformis dan pimpinan. Rupanya
nama ini diambil dari jam iyah da 'wah wal Irsggd
di Mesir yang didirikan oleh M. Rasyid Ridla.

Dan Al-Irsyad merupakan suatu perhimpunan yang ber-

aqidah Islamiah, yang memberikan pelayanan kepada

Raj

3)Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta :
awali Pers, 1981), hal. 54

4)a1i Garishah, thnda_znnikixan_lalnn (Jakarta

Gema Insani Press, 198 hal
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5)G.F. Pijper, Studi tentang Sejarah Islam di
= , (Jakarta : PN UI Press, 1885), hal.



masyarakat dalam bidang pendidikan, pengajaran, sosial
dan dakwah, yang berdiri pada tahun 1814 tepatnya pada
tanggal 15 Syawal 1332 atau B8 September 1914, di
Jakarta. Dan Al-Irsyad Pekalongan merupakan cabang dari
perhimpunan Al-Irsyad yang ada di Jakarta. Dan karena
penelitian ini menjurus ke arah pendidikan, naka
penelitian jugas lebih ditekankan kepada seksi pengelola
pendidikan yang disebut Lajnah Pendidikan dan Peng-
.ajaran Al-Irsyad cabang Pekalongan.

Pengembangan berasal dari kata “hembang” yang
mendapat awalan "pe"” dan mendapat akhiran “"an"”. Henurut
Zuhri istilah pengembangan itu diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk memperoleh suatu cara atau alat yang
baru untuk melaksanakan suatu pekerjsan atau tugas.s)
Pengembangan yang dimaksud adalah suatu kegiatan untuk
menjadikan pendidikan Islam berkembang lebih maju.

Pendidikan Islam menurut An-Nahlawi adalah suatu
proses secara bertahap untuk mengembangkan dan meng-
arahkan seluruh fitrah dan potensi anak menuju kebaiksan
dan kesempurnaan yang layak baginya.7) Menurut Muhammad
Quthub pendidikan Islam meliputi ibadah, pembinaan
rohani, intelektual dan jasmani yang terdapat dalam

bentuk terpadu dan untuk takut serta tagwa kepada

8)zuhri, i
i , (Jakarta : Dermaga, 1986), hal. 28

7)abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode
ggndidiknn__lalnn, (Bandung : CV. Diponegoro, 1883), hal.



A11ah.8) Sedangkan menurut H.M. Arifin pendidikan Islam
adalah suatu proses kependidikan yang bersifat dinamis
dan progressif, menuju ke arah kemampuan dari anak
didik secara optimal yang berlangsung di atas landasan
nilai-nilai sajaran Islan.g) Jadi pendidikan Islam
adalah upaya mempersiaphan anak didik atau individu dan
menumbuhkannya baik dari sisi jasmani, skal pikiran dan
rohaninya untuk bertaquwa kepada Allah dengan per-
tumbuhan yang terus menerus agar dapat hidup dan ber-
penghidupan yang sempurna berlandaskan Al-Qur 'an dan
Hadits.

Jadi waksud judul ini adalah penelitian tentang
pemikiran-pemikiran pendidikan yang dikembangkan oleh
perhimpunan Al-Irsyad Cabang Pekalongan, dan aktivitas-
nya dalam mengembangkan pendidikan Islam di Lembaga

Pendidikan Al-Irsyad Pekalongan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan Islam di Indonesia, pada permulaannya
tidak berbentuk lembaga pendidikan seperti sekarang
ini. Pendidikan Islam dirintis melalui pengajian di
rumah-rumah penduduk, berkembang di tempat ibadah

sampai di tempat khusus yang didirikan oleh Ulama® pada

8)Muhannad Quthub, Sistem Pandidikan Islam, terj.
Salman Harun, (Bandung : Al-Ma’arif, 1884), hal. 57

8)4.M. Arifin, Ilmn Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1991), hal. 8



waktu itu, yaitu Pondok Pesantren. Selanjutnya muncul
Madrasah, dan upaya untuk memasukkan meteri pendidikan
Islam ke dalam kurikulum pendidikan yang didirikan
Pemerintah, yaitu di sekolah-sekolah yang didirikan
pemerintah yang pada awalnya hanya mengajarkan pen-
didikan umum.

Dan penyelenggaraan pendidikan Islam semakin
sempit dalam bergerak, karena didominasi pendidikan
Barat, maka kondisi seperti ini sedikit banyak merupa-
kan tantangan bagi tokoh-tokoh pribumi saat itu.
Tantangan hebat yang dihadapi bangsanya mengundang
mereka untuk wmemikirkan rumusan-rumusan baru untuk
mnengatasinya, tak terkecuali dalam bidang
pondidikan.lﬂ)

Dengan demikian adanya respons terhadap ke-
pPincangan dari eksploitasi politik Belanda dan timbul-
nya sikap patriotisme dan naaionalisne; akhirnya
memunculkan berbagai pergeraskan dalam bentuk organi-
sasi.1l)

Dalam realisasinya, organisasi yang bersifat
sosial keagamaan banyak melakukan aktifitas ke-
pendidikan Islam untuk menjembatani keaqndgnﬂnn pen-

didikan Islam yang ada dengan pendidikan kolonial

10)peliar Noer,
1800-1992, (Jakarta : LP3ES, 1881), hal. 37

11)zuhairini, dkk., Sejarah Pandidikan = Islam,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1982), hal. 157

L'



Barat. Dalam hal ini sistim-sistim pendidikan Islam
dalam bentuk moderen mulai diperkenalkan, dalam rangka
pemenuhan keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu umum.
Kemunculan organisasi sosial keagamaan yang melahirkan
sistim pendidikan Islam Hodern menunjukkan adanya era
pemikiran baru dalam Islam.

Adapun perintis gerakan reformis atau pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia, awalnya berada di
Minangkabau dengan kelompok reformis yang berada di
sekitar PGAI, yaitu Abdul Karim Amrullah, MHuh. Jamil
Djambek dan Abdullah Amad, yang kedua adalah di
Yogyakarta yaitu K.H.A. Dahlan pendiri Muhammadiyah,
dan yang ketiga Ahmad Surkati, pemimpin reformis dari
Al-Irsyad yang berpusat di Jakarta dan di kota-kota di
Indonesia sebagai cabangnya.lz)

Al-Irsyad sebagai salah satu perintis gerakan
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia adalah
merupakan perkumpulan orang-orang Arab di Indonesia dan
tidak menutup kemungkinan orang Indonesia untuk menjadi
anggotanya. MHelalui tokohnya Ahmad Surkati, Al-Irsyad
melakukan pembaharuan sebagal jawaban darl kondisi
ketgrbelahanzan dan kesenjangan-kesenjangan dalam
masyarakat Indonesia, khususnya dalam bidang pendidikan

Islam. Dan berdirinya Al-Irsyad adalah diawali dengan

12)gRarel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah,
(Jakarta : LP3ES, 1886), hal. 58-589



munculnya organisasi Jam ' iyyat Khair vang pada
kenyataannya adalah merupakan organisasi pertama yang
memperkenalkan bentuk Pendidikan Islam Moderen di
Indonesia.

Ahmad Surkati pada mulanya menjadi penilik
sekolah yang dibuka oleh Jam iyyat Khair, namun karena
perbedaan pendapat faham yang asasi, beliau keluar dari
organisasi Jam iyyat Khair, lalu wmendirikan sekolah
vaitu sekolah Al-Irsyad al-Islamiyah di Jati Petamburan
Jakarta, dengan bantuan pemuka-pemuka masyarakat Arab
pada waktu itu. Sekolah itu dibuka pada hari Ahad B
September 1914 MH/15 Syawal 1332 H, oleh pendukung
beliaun vyaitu Assyeikh Umar Manggusy. Dan untuk
menunjang madrasah Al-Irsyad itu, maka didirikanlah
Jam iyyat Al-Islah wal Irsyad Al-Arabiyah, yang be-
berapa tahun kemudian diganti dengan Jam iyat Al-Ishlah
wal Irsyad Al-Islamiyah. Perkumpulan ini baru memn-
peroleh pengakuan hukum pada tanggal 11 Agustus 1815.
Namun tanggal resmi berdirinya Perhimpunan Al-Irsyad
adalah tanggal 6 September 1814.13)

Dan Al-Irsyad memiliki program kegiatan yang
diarahkan kepada dua hal yakni : Penyebaran ide penm-
baharuan Islam kepada kaum Muslimin Indonesia, dan men-

dirikan cnbang—cabang.Sekolah atau Hadrasah Al-Irsyad

13)Husuein Abdullah Badjerei, Munhammadivah Bertanva
(Salatiga : Yaymsan Lembaga genyclidikan

Surkati Meniawab
Ilou-Ilmu Agama islam dan Da‘wah, 1885), hal.



di kota-kota lain. Program tersebut membuahkan hasil
vyakni dengan berdirinya beberapa cabang Al-Irsyad dan
sekolah-sekolahnya di berbagai daerah, ysitu di Tegal
pada tahun 1817, di Pekalongan tahun 1818, di Cirebon,
Bumiayu dan Surabaya tahun 1918, serts kota-kota 1lain-
nya, sehingga dewasa ini Al-Irsyad telah memiliki dua
puluh satu buah cabang. Dan diantara cabang-cabang
tersebut, Cabang Pekalongan dan Cabang Surabaya ter-
golong potensial bila dibanding dengan cabang
1ainnya.14)

Al-Irsyad Cabang Pekalongan yang berdiri pada
tahun 1818 dan membuka Madrasahnya atau Lembaga Pen-
didikannya tahun 1918 tersebut, sebagai ketua Al-Irsyad
pertama adalah Said Sulaiman Sahaq, sedang Madrasahnya
dipimpin oleh Umar Sulaiman Naji.15)

Usaha Al-Irsyad Cabang Pekalongan di bidang
pendidikannya diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan
sekolah—gekolnh dan kursus., Sekolah-sekolah vyang di-
dirikan Al-Irsyad Pekalongan meliputi sekolah Agama dan
sekolah Umum. Adespun kursus yang diselenggarakan Al-
Irsyad adalah kursus bahasa Arab. Jenis sekolah Agama
vang dimiliki Al-Irsyad Pekalongan meliputi : MI, MNTs,

MA. Sedang sekolah Umumnya adalah SD, adapun TK Al-

14)pepang RI, Persis dan Al-Irsvad, Semarang : Balai
Penelitian Aliran Kerohanian, 1985/1986. hal. 59

15)4ussein Abdullah Badjerei, Al-Irsvad, (Jakarta : PP
Al-Irsyad, 1985), hal. 8



Irsyad dikelola oleh wanita Al-Irsyad, yang pada dasar-
nya mengikuti pola pendidikan TK Umum, namun demikian
ciri khusus yakni penekanannya pada sisi pendidikan
keislaman.

Maka Al-Irsyad Pekalongan sebenarnya memiliki
lima Lembaga Pendidikan Formal yaitu : TK, SD, MI, MTs,
MA dan Pendidikan Non Formal seperti kursus bahasa Arab
vang diselenggarakan mulai tahun 1981.

Pendidikan Islam dan Pendidikan pada umumnya
selalu mengalami perkembangan dan perubahan menuju
khepada kesempurnaan. Perkembangan yang demikian itu
tidak dapat dilepaskan dari masyarakat yang ada. Masya-
rakat merupakan faktor utama yang memberikan pengaruh
dalam pendidikan.18)

Sehingga tumbuh dan berkembangnya pendidikan
bukan suatu kebetulan, akan tetapli berkaitan dengan
perkembangan situasi sosial masyarakat.

Dengan demikian pemikiran-pemikiran atau ide-ide
dalam pengembangan pendidikan dari masyarakat itu
sangat diperlukan dalam pengembangan lembaga pendidikan
Islam. Dengan adanya kenyataan tersebut, maka sejauh
mana pemikiran dan kegiatan Al-Irsyad Pekalongan dalam

pengembangan pendidikan Islam.

le)Haaan Langgulung, -
(Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1887), hal. 5
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Berawal dari latar belakang di atas, penulis
mengangkat masalah tentang pemikiran dan kegiatan Al-
Irsyad Pekalongan, dalam pengembangan mutu pendidikan
Islam, sebagai upaya maksimalisasi potensi anak didik
yang berkepribadian wuslim dalam berbagai dimensi

keseimbangan yang disesuaikan dengan konteks jamannya.

RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang di atas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan yang di-
kembangkan Al-Irsyad Pekalongan dengan pendidikan
Al-Irsyad pada masa Surkati.
2. Bagaimana kegiatan Al-Irsyad Pekalongan dalam

pengembangan pendidikan Islam.

3. Bagaimana hasil yang diperoleh dari pemikiran dan

kegiatan Al-Irsyad Pekalongan dalam pengembangan

pendidikan Islam.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam memilih judul di atas, penulis mempunyai
beberapa alasan sebagai berikut
1. Al-Irsyad, terutama pemimpin besarnya yaitu Ahmad
Surkati untuk waktu yang lama sangat berpengaruh
terhadap gerakan reformis Islam di Indonesia, dan
merupakan salah satu diantara tiga pusat pembaharuan
Islam di Indonesia, yang memusatkan perhatiannya

pada pendidikan.
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Kedudukan Lembaga Pendidikan Islam sangat penting,
karena untuk mentransfer khususnya nilai-nilai agama
kepada anak didik, sehingga sudah selayaknya umat
Islam memperhatikan arah perkembangan sekolah
tersebut dan tugas utamanya, dan perlu adanya
pemikiran dan kegiatan ataupun usaha pengembangan
pendidikan Islam.

Belum adanya penelitian mengenai pemikiran dan
kegiatan Al-Irsyad Pekalongan, dalam pengembangan

pendidikan Islam.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari

kegiatan penelitian ini adalah

i

Ingin mengetahui pemikiran pendidikan vang
dikembangkan Al-Irsyad Pekalongan.

Untuk = mengetahui kegiatan-kegiatan Al-Irsyad
Pekalongan dalam pengembangan pendidikan Islam.
Untuk mengetahui keberhasilan yang diperoleh dalam
pengembangan pendidikan Islam, di lembaga pendidikan

Al-Irsyad Pekalongan.

Kegunaan hasil penelitian yang diharapkan adalah:
Untuk memberikan masukan bagi pengelola lembaga
pendidikan Islam yang bersangkutan dan lembaga
pendidikan Islam pada umoumnya, dalam usaha
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan

Islam.
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2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang
pendidikan, khususnya pemikiran dan kegiatan Al-
Irsyad dalam pengembangan pendidikan Islam.

3. Sebagai informasi bagi pendidik dan calon pendidik
dalam rangka ikut mensukseskan tujuan pendidikan

Islam.

F. METODE PENELITIAN
Penelitian adalah sebagai suatu usaha untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan, usaha dimana dilakukan dengan menggunakan
metode-metode ilniah.l?) Dalam suatu penelitian, metode
itu mempunyai peranan penting dalam pengumpulan dan
analisa data.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan be-
berapa metode yaitu
1. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek juga disebut sebagai
metode penentuan sumber. Dalam penentuan subyek,
penulis menggunakan teknik populasi. Adapun yang
penulis jadikan populasi dalam penelitian ini

terutama adalah

17)sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I,
(Yogyakarta : Andi Offset, 1987), hal. 4
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a. Pengurus Lajnah Pendidikan dan Pengajaran per-
himpunan Al-Irsyad Cabang Peksalongan.

b. Kepala sekolah-kepala sekolah di Lembaga Pen-
didikan Al-Irsyad Pekalongan.

c. Beberapa tokoh Al-Irsyad vang berada di
Pekalongan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
penelitian populasi, dalam arti semua populasi di-
jadikan subyek penelitian, karena jumlah populasi
kurang dari seratus orang. Sehingga dalam hal ini
penulis berpedoman pada apa Vyang dikatakan oleh
Suharsimi Arikunto, bahwa untuk sekedar ancer-ancer
naka apabila subyek kurang dari seratus, lebih baik
diambil semua sehingga, merupakan penelitian
populasi.ls)

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, penulis menggunakan
beberapa metode yaitu
a. Metode Observasi

Adalah suatu metode pengumpulan data dengan

melalui pengamatan, pencatatan dan secara

hal.

18)guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suaiu
, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1981),
94
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sistematis mengenai fenomena yang terjadi.l)
Metode ini digunakan untuk mengenal lokasi tempat
penelitian secara umum mengenai keadaan Al-Irsyad
cabang Pekalongan, khususnya lembaga pendidikan-
nya yang dikelola oleh 1lajnah pendidikan dan
pengajaran Al-Irsyad.

b. Metode Interview atau Wawancara

Metode interview atau metode wawancara

mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang
untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba men-
dapatkan keterangan secara lisan dari seseorang
responden dengan bercakap-cakap berhadapan muka
orang itu.2)

Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh data

berupa tanggapan, pendapat mengenai keberadaan

Al-Irsyad Pekalongan, khususnya lembagsa pen-

didikannya, serta pemikiran dan kegiatannya dalam

pengembangan pendidikan Islam.

Adapun sebagai pedoman dalam mengadakan

wawancara, yaitu

19)Sutrisna Hadi, Metodologi Research, Jilid 11,
(Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, 19786),
hal. 138

2O)Koentjaraningrat, - it
rakat, (Jakarta : PT. Gramedia, 1888), hal. 129
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1. Pedoman wawancara tidak terstruktur, dalam hal
ini pedoman intervieu hanya membuat garis
besar yang akan ditanyakan.

2. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman
intervieu yang disusun secara terperinci.’

Namun demikian Yyang -penulis pergunakan
- adalah pedoman wawancara yang semi struktur,
*yaitu selain penulis telsah menyiapkan daftar per-
tanyaan yang sudah terstruktur tapi masih penulis
tambah dan perdalam dengan Pertanyaan yang tidak
terstruktur, untuk mengorek atau mengdungkap

keterangan lebih lanjut.

¢c. Metode Dokumentasi

Menurut Koencoroningrat, yang dimaksud

dengan metode dokumentasi adalah

Cara penyelidikan atau cara pengumpulan
data dengan jalan mencatat bahan-bahan
keterangan dari dokumen. Hal ini apabila
melihat rangkaian hubungan sosial dewasa
ini sebagai kulminasi dari perkembangan
serta perubahan-perubahan historis. Maka
dalam penelitian ilmu-ilmu 503131 perlu
menggunakan bahan-bahan dokumen.

Metode ini digunakan untuk nengumnpulkan
data yang berupa catatan, dokumen, arsip tentang
perkembangan Lembaga Pendidikan Islam al-Irsyad

di Pekalongan, serta pemikiran-pemikirannya dan

21)1hid. hal. 62
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kegiatan-kegiatannya dalam pengembangan pen-
didikan.

Metode Analisa Data

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam
penelitian ini, bersifat kualitatif, maka analisa
vyang dipergunakan adalah analisa kualitatif, yaitu
dengan mendiskripsikan dengan kata-kata atau
kalimat. Setelah data terkumpul semuanya kemudian
diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu.

Masing-masing dari klasifikasi itu dianalisa dan

diinterpretasikan, untuk mendapatkan suatu ke-

simpulan.

Cara berpikir yang digunakan dalam analisa ini
antara lain

a. Cara berikir Deduktif, yvyaitu pengambilan
kesimpulan berangkat dari fakta-fakta umum untuk
menilai suatu kejadian khusus.22)

b. Cara berpikir Induktif, yaitu berangkat dari
fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
kongkrit kemudian ditarik generalisasi-
generalisasi yang bersifat umum untuk kemudian

diambil suatu kesinpulan.23)

22)sutrisno Hadi, Qp. Cit., hal 42
23)1bid.
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G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pendidikan Islam

Pengertian Pendidikan Islam

Mengenai pengertian pendidikan agama Islam para

tokoh pendidikan banyak berbeda pendapat, akan

tetapi tidak menuju pada pertentangan. Hal ini
karena mereka mendasarkan pada Al-Qur 'an dan Al-

Hadits sebagai rujukannya.

1). Pengertian pendidikan agam Islam menurut
Ahmad D. Marimba, dalam bukunya mengatakan
bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik menuju terbentuknya kepribadian
utaua.24)

2). Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan agama
Islam adalah berupa bimbingan dan asuhan ter-
hadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahanmi,
menghayati dan mengamalkan ajaran—-ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara
menyelurnh, serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya
demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di

dunia maupun di akherat.22)

24)phmad D. Marimba, i
Islam, (Bandung : PT. Al-Ma'arif, 1874), hal. 11

25)zakiyah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam,

(Jakarta

Bumi Aksara, 1892), hal. 86
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Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan
agamsa Islam adalah pengembangan pikiran
manusia Jjuga penataan tingkah 1laku serta
emosinya berdasarkan agama Islanm, dengan
maksud meresalisasikan tujuan Islam dalam
kehidupan individu dan masyarakat, yvakni
dalam seluruh lapangan kehidupan.ze) Sedang-
kan dalam halaman lain, menurut Abdurrahman
An-Nahlawi, disebutkan bahwa pendidikan
terdiri dari empat unsur yaitu
a). Henjaga dan memelihara fitrah anak
menjelang baligh.
b). Mengembangan seluruh potensi dan ke-
siapan yang bermacam-macam.
c). Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi
ini menuju kepada kebaikan dan

kesempurnaan yang layak baginya. 27
'd). Proses ini dilaksanakan bertahap. )

r Pendidikan Islam
Dasar atau landasan pendidikan Islam ter-
dari Al-Qur “an dan As-Sunnah Nabi Muhammad

vang dapat dikembangkan dengan Ijtihad, al

Haslahah Mursalah, Istihsan, Qiyas dan sebagai-

nya.

1)

28)

Al Qur "an
Al Qur an adalah firman Allah berupsa

wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril

28)Abdurrahman An-Nahlawi, Qp.Cit., hal. 48
27)1bid., hal. 32
28)7akiyah Darajat, dkk., Op.Cit., hal. 19
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kepada nabi Muhammad saw. Di dalamnya ter-
kandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan
melalui Ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam
Al Qur'an itu terdiri dari dua prinsip besar
vaitu yang berhubungan dengan masalah ke-
imanan yang disebut agidah dan yang ber-
hubungan dengan amal disebut syariah. Istilah
vang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu
tentang syari‘ah ini ialah Ibadah untuk
perbuatan yang langsung berhubungan dengan
Allah, Muamalah untuk perbuatan yang ber-
hubungan selain Allah dan Akhlag untuk
tindakan yang menyanghut etika dan budi
pekerti.

Pendidikan karena termasuk ke dalam
usaha atau tindakan untuk membentuk manusia,
termasuk dalam ruang lingkup nuamalah.
Pendidikan sangat penting karena ia ikut
menentukan corak dan bentuk amal dan ke-
hidupan manusia, baik pribadi maupun masyara-
kat. Dalam Al Qur 'an terdapat banyak ajaran
vang berisi prinsip-prinsip berkenaan dengan
kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebsagai
contoh yakni surat Lukman 12 - 18, cerita itu
menggariskan prinsip-prinsip materi pen-
didikan yang terdiri dari masalah iman,

akhlak, sosial dan ilmu pengetahuan.
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As Sunnah

As Sunnah ialah perkataan, perbuatan
atau pengakuan Rasulullah, dan sunah merupa-
kan sumber ajaran kedus sesudah Al Qur’ an.
Sunnah Jjuga berisi aqidah dan syari“ah,
berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan
hidup manusia dalam segala aspeknya, hidup
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau
muslim yang bertaqwa. Untuk itu Rasulullah
menjadi guru dan pendidik utama.

Orang yang mengkaji kepribadian
Rasulullah akan mengetahui bahwa beliau
benar-benar seorang pendidik yang agung, yang
mempunyai pendidikan yang 1luar biasa dan
memperhatikan segala kebutuhan dan tabiat
anak-anak. Belau memerintahkan agar dalam
pembicaraan yang diarahkan kepada orang lain

hendaknya disesuaikan dengan taraf berpikir

T HC YNIVERSITY 7 \, L;

L] - L4
e il
/ 7/

Artinya : Berbicara kepada manusia menurut

kecerdasannya mereka nasing—nasinﬂ.zg)

Beliau juga mengajarkan agar memperhatikan

berbagai perbedaan individu yang belajar,

29)1bid .,

hal. 23



21

disamping memperhatikan pembawaan, kesiapan
dan tabiat mereka. Beliau memperhatikan
setiap orang sesuai dengan sifatnya, seperti
kewanitaan, kelelakian, ketuaan atau kekanak-
kanakan, Jjuga memperhatikan naluri mereksa.
Dicelah-celah itu beliau tidak 1lalai untuk
menyeru agar mereka beribadah kepada Allah
dan melaksanakan syariatnya, guna menyempur-
nakan fitrah, mendidik jiwa secara perlahan,
dan menyatukan hati. Disamping itu Juga
beliau mengarahkan potensi mereka yaitu
potensi =akal, fisik, dan ruh agar dapat
bekerjasama dan sasling menopang dalam men-
capai tujuan yang luhur. Dengan demikian baik
individu maupun masyarakat akan memiliki
derajat yang luhur. Nabi Muhammad saw telah
menunjukkan praktek-praktek budi pekerti yang
luhur dengan amal perbuatan dan ucapan-
ucapan, sehingga menjadi suri tauladan bagi

upnat manusia.

/Uo,’ : /'/.f
)\,_ V" "",.u/

Artinya : Sesungguhnya aku diutus adalah
untuk menyempurnakan budi pekerti yang luhur.

(HR. Ahmad).30)

30)1bid.,

hal. 24
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4 "l Aﬁiﬁ&"dﬂ}ﬁd ‘34‘23\3 L)k/
FEATIEYRE V'(}*’”“ﬁx

(v !v >y)

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
yaitu bagli orang-orang yang mengharapkan
rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan
dia banyak menyebut nama Allah. (Q.S Al
Ahzab: 21)31)

Ijtihad

Ijtihad adalah istilah para fuqaha,
yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh
ilou yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam
untuk menetapkan atau menentukan sesuatu
hukum syari ' at Islam dalam hal-hal yang ter-
nyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-
Qur “an dan Sunah.

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap
bersumber dari Al Qur ’an dan Sunnah yang
diolah oleh akal yang sehat dari para ahli
pendidikan Islam. Ijtihad tersebut haruslah
dalam hal-hal yang berhubungan langsung

dengan kebutuhan hidup di suatu tempat pada

3).
31)Depa¢.,
1884), hal. 870

Al Qur 'an dan Terjemahnyva, (Jakarta:1883/
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kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori
pendidikan hasil ijtihad harus dikaitkan
dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin
perlu sebab ajaran Islam yang terdapat dalam
Al Qur’ 'an dan Sunah adalah bersifat pokok-
pokok dan prinsip-prinsipnya saja.
Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan adalah gambaran atau
sasaran yang harus dicapai oleh pendidik sebagai
suatu sistem. Adanya tujuan pendidikan merupakan
hakekat pendidikan, karena suatu usaha yang tidak
mempunyai tujuan, tidaklah mempunyai arti apa-
apa. Pendidikan tidaklah dinamakan pendidikan
kalan tidak mempunyai tujuan untuk mencapai
kebaikan anak didik dalam arti yang sebenarnya.
Haka tujuan pendidikan merupakan suatu unsur yang
sangat menentukan sistem pendidikan.

Tujuan pendidikan disebut sebagai unsur
yang sangat penting, hal itu karena disadari
besarnya arti dan fungsi tujuan pendidikan. Ahmad
D. Marimba menguraikan beberapa fungsi tujuan
pendidikan yaitu

1). Sebagai penentu titik akhir adanya
usaha dalam pendidikan atau mengakhiri

usaha.
2). Mengarahkan usaha pendidikan agar tidak
terjadi penyelewengan dan adanya

kegiatan yang tidak efisien.
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Sebagai titik pangkal untuk mencapai
tujuan 1lain. Baik tujuan baru atan
lanjutan dari tujuan pertama.

Memberi nilg& (sifat) pada usaha dalam
pendidikan. )

Hengenai tujuan pendidikan Islam, penulis

akan

mengangkat beberapa pendapat para ahli

vyang diantaranya adalah

1).

£)]

Menurut para sarjana Muslim yang ber-
konferensi Dunia I tentang pendidikan
Islam di Makkah pada tahun 1877, merumus-
kan tujuan pendidikan sebagai berikut :
Pendidikan seharusnya bertujuan
menimbulkan pertumbuhan yang se-
imbang dari kepribadian total
manusia, melalui latihan spiritual,
intelek, rasional diri, gg;aaaan
dan kepekaan tubuh manusia.
Karena itu pendidikan seharusnya me-
nyediakan jalan bagi pertumbuhan manusia
dalam segala aspeknya yaitu : spiritual,
intelektual, imaginatif, fisikal, ilmiah,
linguistik, baik secaras individual maupun
secara kolektif, dan memotivasi semua
aspek untuk mencapai kebaikan dan ke-
sempurnsaan.
Menurut Athivah Abrasyi, maksud atau

tujuan dari pendidikan dan pengajaran

adalah

32)Ahmad D. Marimba, Qp.Cit., hal 45 - 48
Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam,

334114
(Jakarta:

Pustaka Firdaus, 1888), hal. 2
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Mendidik akhlak dan jiwa mereka,
menanamkan rasa fadhilah (ke-
utamaan), membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tinggi, rmempereisp-
fang mud, iima dan Jugue g T
Maka tujuan pokok dari pendidikan Islam
adalah mendidik budi pekerti dan mendidik
Jiwa.
Dengan demikian pelaksanaan pendidikan
Islam harus mampu menciptakan manusia yang
muslim, yang berpengetahuan tinggi dimana
iman dan tagwa sebagai tujuan akhir, serta
modal untuk mencapai kebahagiasn hidup di
dunia dan akhirat.
Metode Pendidikan Islam
Metode berarti suatu jalan atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu, dan
metode mengajar : segala kegiatan vang terarah,
dikerjakan oleh guru untuk memberi faham pada
anak didiknya dan merubah tingkah lakunya sesuai
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan/
diinginkan, dan membantu mereka memperoleh

maklumat pengetahuan keterampilan, kebiasaan,

sikap, minat dan nilai-nilai yang didinginkan.3%)

34)y .

Athiyah Abrasyi,

Islan, (Jakarta : Bulan Bintang, 1990), hal. 1

35)0mar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Ealsafah
Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 19878), hal.

552
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Seorang guru agar dapat menyajikan Dbahan
pelajaran dengan baik sehingga dapat diterima
oleh anak didiknya, diperlukan cara penyajian
vang sesuai dan tepat. Oleh sebab itu setiap guru
ingin menetapkan atau menggunakan sesuatu metode
mengajar seharusnya memperhatikan faktor-faktor
barikut
1). Faktor tujusn yang ingin dicapail
2). Faktor anak didik
3). Faktor pendidik
4). Faktor situasi
5). Faktor fasilitas.36)

Macam-macam metode mengajar, sebagaiman=a diurai-
kan dalam buku pedoman pelaksanaan pendidikan
agama Islam pada SMTP, akan penulis uraikan
berikut ini
1). Metode Ceramah
Yang dimaksud metode ceramah adalah
suatu cara mengajar atau bentuk interaksi
melalui penerangan dan penuturan secara lisan
oleh seorang guru terhadap sekelompok murid.
2). Metode Latihan/Drill
Merupakan suatu cara mengajar baik
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu
atau keterampilan terhadap apa yang pernah

dipelajari oleh murid.

36)Depag. RI. Pedoman P ansan Aams 0 oads
SMTP Direktorat Jpnderal Penblnaan Kelembagaan Agama Islam
Proyek Pembinaan Pendidikan Agama pada Sekolah Umum
1985/1986.
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4).

D)

B8):
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Metode Tanya Jawab

Yaitu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan menggunakan pertanyaan sebagai
stimulasi, dan Jjawaban-jawaban merupakan
pengarahan aktifitas belajar dan respon
murid-murid.
Metode Diskusi

Yaitu metode yang dalam penyampaian
bahan pelajaran dengan cara membahas atau
memecahkan masalah secara bersama-sama untuk
mencari Jjawaban yang paling tepat atau men-
dekati kebenaran. Metode ini berguna untuk
merangsang kemampuan berpikir anak didik,
agar membiasakan mereka mengeluarkan
pendapatnya sendiri.
Metode Demonstrasi

Yaitu metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakuhkan
sesuatu kepada anak didik. Praktek dari
metode demonstrasi tersebut, dapat dilakukan
oleh guru atau langsung oleh anak didik.
Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Suatu cara dalam proses belajar meng-
ajar bilamana seorang guru memberi tugas ter-
tentu dan murid mengerjakannya, lalu tugas

tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru.



28

Tujuan dari metode resitasi ini adalah untuk
memperdalam bahan pelajaran yang telah di-
berikan atau dapat pula nengeﬁbangkan
pengetahuan yang telah dimiliki oleh ansak
didik.
7). HMetode Karyawisata

Karyawisata sebagai metode mengajar di-
maksudkan siswa-siswi pergi bersama
meninggalkan sekolah menuju ke suatu tempat
untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu,
di bawah bimbingan guru.37)

Dalam menghadapi banyaknya macam dan
bentuk metode mengajar, seorangd pendidik
hendaknya tidak ragu dalam wmenggunakannya,
melainkan harus bisa menilai dan memilih,
metode mana yang kiranya paling baik dan
tepat untuk dipergunakan.

2. Pengembangan Pendidikan Islam
a. Pengertian Pengembangan Pendidikan Islam
Istilah pengembangan menunjukkan pada suatu
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara Yyang
baru dimana selama kegiatan tersebut penyempur-
naan dan penilaian terhadap alat atau cara
tersebut terus dilaksanakan. Sedangkan pengem-

bangan pendidikan Islam berarti segala usaha yang

37)Depag RI., Qp.Cit., hal. 105 - 124
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ditempuh secara sadar berencana, terarah,
teratur, dan bertanggung Jjawab dalam rangks
meningkatkan nutu pendidikan, dengan cara
meningkatkan komponen-komponen pendidikan, demi

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetap-
kan.ss)

Didalam pengembangan ada unsur perubahan
dan pembaharuan. Perubahan pendidikan terjadi
karena adanya pengaruh yang mendorong atau tenaga
pendorong yang berasal dari dalam masyarakat,
seperti

1) Bertambahnya penduduk yang cepat dan
tambahnya keinginan masyarakat untuk
mendapatkan pendidikan, vyang secara
kumulatif menuntut tersedianya sarana
pendidikan yang memadai.

2) Berkembangnya ilmu pengetahuan vang
noderen menghendaki dasar-dasar pen-
didikan vang kokoh, dan penguasaan
kemampuan terus menerus maka menuntut
pendidikan vang lebih 1lama, sesuai
dengan konsep pendidikan seumur hidup.

3) Berkembangnya teknologi yeng mempermudah
manusia dalam menguasai dan memanfaatkan
alam dan lingkungannya. Tapi yang sering
ditangani sebagai suatu ancaggg terhadap
kelestarian peran manusiawi.

Dengan persoalan-persoalan pendidikan tersebut,

maka timbul pembaharuan pendidikan.

1982), hal. 93
- 39)Ccece Wijaya, dkk
hal.

38)1skandar Hiryokdsugo, dan J. MHandalika,

10

, (Jakarta; CV. Rajawali,

., Upaya Pembaharuan dalam Pen-
, (Bandung : Remaja Karya, 1988),
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Sedangkan pembaharuan pendidikan adalah
perubahan pendidikan yang berdasar atas usaha
sadar, terencana, berpola dalam pendidikan, yang
bertujuan untuk mengarahkan pendidikan agar

sesuai dengan kebutuhan mengarahkan pendidikan

agar sesuai dengan kebutuhan yang dihadapi.40)

Dan pengembangan merupakan suatu tahapan dalam
proses pembaharuan pendidikan.

Dengan adanya pengembangan pendidikan, maka
pendidikan akan tetap menempati posisi vang
secara potensial penting, karena itu akan mem-
punyai signifikansi dengan hari ini dan hari esok

(masa depan). Henurut Harold G., signifikansi
tersebut meliputi

1) Pendidikan penting, karena pendidikan
telah mwmenyediakan wahana yang teruji
untuk implementasi nilai-nilai masyara-
kat yang berubah dan hasrat wmasyarakat
vang muncul, yang menimbulkan nilai-
nilai baru.

2) Banyak masalah pokok saat ini dapat di-
atasi dengan pendidikan, jika pengertian
tentang tujuan pendidikan dapat di-
peroleh kembali.

3) Pendidikan kita dapat pula dipaksi
dengan cepat untuk implementasi
alternatif hari esok yang baik.

4) Pendidikan merupakan cara terbaik yang
dapat ditempuh masyarakat untuk mem-
bimbing perkembangan manusia, sehingga
pengamanan dari dalam berkembang pada
setiap anak, karena itu dia terdorong
untuk memberikan &gntribusi pada
kebudayaan hari esok.

40)1hid hal. 9
41)4arolld. G. Shane, Arti Pendidikan Bagi Masa Depan,

(Jakarta

i e Rajawali 1984), hal. 38 - 40
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b. Aspek-aspek dalam Pengembangan Pendidikan Islam

Menurut Cece Wijaya, saspek-aspek pengemn-

bangan pendidikan Islam itu sangat luas, karena
meliputi semua faktor pendidikan, antara lain

1). Guru atau Pendidik

Guru adalah orang yang sangat ber-

pengaruh dalam proses belsjar mengajar, maka

guru harus betul-betul membawa siswanya

kepada tujuan pendidikan yang ingin dicapai,

dan guru harus mampu mempengaruhi siswanya,

berpandangan luas, Jjuga harus memiliki
kewibawaan.42)
Guru merupakan suatu profesi vang

artinya suatu Jabatan atau pekerjsan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru.
Tugdas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembanghkan
keterampilan-keterampilan pada siswa. Tugas
guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwe
guru di sekolah harus dapat menjadikan diri-

nya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu

42)Cece Wijaya, Qp.Cit., hal. 38
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menarik simpati sehingga ia menjadi idola
para siswanya.43)

Tugas dan peran guru tidaklah terbatsas
di dalam masyarakat, bahkan guru pada
hakekatnya merupakan komponen strategis vang
memiliki peran yang penting dalam menentukan
gerak maju kehidupsan bangssa.

Peranan guru dalam proses belajar

mengajar meliputi banysk hal sebsgaimana yang

dikemukakan oleh Adams dan Decey antara lain

guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pemn-
bimbing, pengatur 1lingkungan, partisipan,
ekspreditor, perencansa, supervisor,
motivator, penanya, evaluator, dan
konselor .44

Dengan banyak peran yang dimiliki

seorang guru maka guru yvang baik tidak hanya
mengetahui, tapi betul-betul melaksanakan
apa-apa yang menjadi tudas dan perannya.
Untuk itu guru perlu mengalami latihan-
latihan praktek secara kontinu dan sistema-
tis, baik melalui pre-service maupun inser-

vice training.

PT

43 )y .

Uzer Usman, Meniadi Guru Profesional, (Bandung

Remaja Rosdakarya, 1982), hal. 4
44)1bid., hal. 7
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Sedangkan kompetensi guru, sebagaimana
vang telah dibakukan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan MHenengah, Direktorat
Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis, sebagai
berikut

a) Mengembangkan kepribadian

b) Menguasai landasan kependidikan

c) Menguasai bahan pengajaran

d) Menyusun program pengajaran

e) Melaksanakan program peangajaran .,

f):Mentlai hasil dan proses belajar

“memgajar yang telah dilaksanakan

g) Menyelenggarakan Administrasi

sekolah

h) HMenyelenggarakan program bimbingan

i) Berinteraksi dengan sejawat dan

masyarakat

J) Menyelenggarakan penelitian seagsha-

na untuk keperluan pengajaran.
KRurikulum

Kurikulum merupakan sesuatu yang di-
Jadikan pedoman dalam segala kegiatan pen-
didikan yang dilakukan, termasuk kegiatan
belajar mengajar di kelas untuk mencapai
tujuan pendidikan. Sistem pendidikan vyang
dijalankan pada zaman moderen ini termasuk
pendidikan Islami tidak mungkin dapat ter-
laksana dengan baik tanpa melibatkan keikut-
sertaan kurikulum. Karena itu kebutuhan akan

adanya . aktivitas pendidikan selalu berarti

kebutuhan askan adanya kurikulum.

hal. 10 - 15
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Henurut Nasution, bahwa kurikulum di-
pandang sebagai suatu rencana yang disusun
untuk melancarkan proses belajar mengajar
dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah
atau lembaga pendidikan serta staf pengajar-
nya_48)

Menurut Ralph Tyler (1848), ia mengemu-
kakan bahwa kurikulum ditentukan oleh empat
faktor atau asas utama yaitu

a) Fisafat bangsa, masyarakat, sekolah,

dan guru-guru (aspek filosofis)

b) Harapan dan kebutuhan masyarakat
(orang tua, kebudayaan masyarakat,

pemerintah, agama, ekonomi, dan
sebagainya) (aspek sosiologis)
c) Hakekat anak, antara lain : taraf

perkembangan fisik, mental, psiko-
logis, emosional, sosial, cara anak

belajar (aspek psikologis)
d) Hakekat pengetahuan atzv disiplin

ilmu (bahan pengajaran). )
Rurikulum berpengaruh dalam maju
mundurnya pendidikan, senantiasa dinamis dan
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan dalam
faktor yang mendasarinya. Sedangkan pengen-
bangan kurikulum adalah kegiatan menghasilkan
kurikulum baru, melalui langkah-langkah

penyusunan, pelaksanaan, penyempurnaan

kurikulum tersebut atas dasar hasil penilaian

46)g Nasution, Eurikulum dan Pengaiaran, (Jakarta

Bina Aksara,

47)1bid .

18838), hal. 5

» hal. B
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vang dilakukan selama kegiatan pengembangan
tersebut .48

Kegiatan mengembangkan kurikulum, ada-
kalanya mencakup semua komponen kurikulum
(tujuan, kegiatan atau pengalaman belajar,
pengetahuan dan penilaian) dalam arti
merumuskan dan menyusun kembali kurikulum
vang bersangkutan, adakalanya hanya meliputi
suatu komponen tertentu saja, umpamanya untuk
menemnukan alat atau cara baru didalam
penerapan kurikulum di sekolah.

Kegiatan pengembangan kurikulum ber-
jalan sesual dengan bentuk pengembangan
kurikulum yang dikehendaki. Adapun bentuk
pengeﬁbangan kuarikulum menurut Hendyat
Soetopo dan Wasty Soemanto, secara garis
besarnya ada dua macam ygitu
a) Pengembangan atas dasar sistem (System

based development)

(1) Berawal dari pembaharuan organisa-
sional suatu sektor khusus sistem
pendidikan

(2) Lebih bertitik tolak dari penalaran
kurikulum sebagai satu keseluruhan
dari pada sebagai satu bagian
spesifik

(3) Mencoba merefleksi tujuan-tujuan
unum satu program pembaharuan dan

48)Hendyat Sqetopo dan Wasty Somanto,

Pembinaan dan
Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : Bina Aksara, 1888),
hal. 41
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merumuskan tujuan khusus dari
tujuan umum

(4) Mengusahakan kesamaan bobot antara
affectif learning dengan cognitif
learning dan memperhatikan pada
aspek perkembangan manusia lainnya

(5) Menekankan perubahan organisasional
diikuti proses perubahan kurikulum
vang berencana

(6) Bergantung pada reorientasi sikap
guru yang tradisional

(7) Pembaharuan 1lebih bertitik tolak
pada pertimbangan politik dan
sosial dazé pada pertimbangan
pendidikan. )

b) Pengembangan atas dasar mata pelajaran

(Subject based development)

(1) Berawal dari pembaharuan untuk
meningkatkan kualitas belajar pada
suatu bidang pengetahuan khusus

(2) Fokusnya terletak pada peningkatan
bagian tertentu kurikulum

(3) Pengembangan dimulai atas dasar isi
dan tujuan-tujuan yang lebih sempit

(4) Lebih menekankan pada tahap-tahap per-
siapan "“Field Trial" dan diseminasi
jenis kurikulum yang baru dan lebih
mengikuti pola heuristik dari pada
tradisional

(5) Sering diidentifikasi dengan pengem-
bangan materi, dan kurang memperhati-
kan inservice training para guru

(6) Diawali dengan modernisasi bahan
pelajaran dan penilaian ulang pen-
dekatan pengajaran. Lalu dapat meng-
appeal tindakan politik.

Dalam kegimtan pengembangan kurikulum,
ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan

yaitu

49)1pid., hal 56 - 57
50)1bid., hal. 58
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a) Prinsip Relevansi

b)

Yaitu kesesuaian pendidikan dengan
tuntutan kehidupan atau pendidikan di-
pandang relevan bila hasil yang diperoleh
dari pendidikan tersebut berguna bagi
kehidupan.

Relevansi pendidikan dengan
kehidupan dapat kita tinjau sekurang-
kurangnya tiga segi
(1) Relevansi pendidikan dengan per-

kembangan kehidupan sekarang.

(2) Relevansi pendidikan dengan per-
kembangan kehidupan masa yang akan
datang.

(3) Relevansi pendidikan dengan tuntutan
dalam dunia pekerjaan.

Prinsip Efektifitas

Efektifitas dalam kegiatan adalah
berkenaan dengan sejauh mana apa yang di-
rencanakan itu dapat terlaksana. Dalam
pendidikan, efektifitas ada dua segi
yvaitu:

(1) Efektifitas mengajar (guru), mencakup
sejauh mana Jenis-jenis kegiatan
belajar mengajar yang direncanakan
dapat dilaksanakan dengan baik (dengan

penataran).
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(2) Efektifitas belajar (murid), mencakup
sejauh mana tujuan-tujuan pelsjaran
vang diinginkan telah dapat tercapai
melalui kegiatan belajar mengajar yang
ditempuh, dengan memilih metode, alat

vyang tepat.

¢) Prinsip Efisiensi

d)

Yaitu merupakan perbandingan antara
hasil yang dicapai dan usaha yang telah
dikeluarkan. Dalam dunia pendidikan
prinsip efisiensi yang diperhatikan adalah
dalam segi waktu, tenaga, peralatan, vang
menghasilkan efisiensi dari segi biaya.
Prinsip Kesinambungan (Continouitas)

Maksudnya adalah saling hubungan
antara berbagai tingkat dan Jenjang
program pendidikan. Dalam menyusun
kurikulum sekolah, kesinambungan antara
berbagai tingkat sekolah dan antara ber-
bagai bidang studi perlu diperhatikan.

(1) Kesinambungan antara berbagai tingkat
sekolah. Hendaknya memperhatikan hal-
hal sebagai berikut
(a). Bahan pelajaran yang diperlukan

untuk belajar lebih lanjut pada
tingkat sekolah berikutnya,
hendaknya sudah diajarkan pada

tingkat sebelumnya.
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{(b). Bahan pelajaran yang sudah di-
ajarkan pada tingkat sekolah yang
lebih rendah, tidak perlu diajar-
kan pada sekolah yang lebih
tinggi.

Kesinambungan antara berbagai bidang

studi. Bahan yang diajarkan pada ber-

bagai bidang study sering mempunyail
hubungan satu sama lainnya, maka
urutan dalam berbagai bidang study
penyajiannya hendaknya diusahakan
sedemikian rupa agar hubungan tersebht

dapat terjalin dengan baik.

e) Prinsip Fleksibilitas

Maksudnya ada ruang gerak yang mem-

berikan sedikit kebebasan dalam bertindak.

Dalam kurikulum fleksibilitas mencakup

(1) Fleksibilitas murid, dalam memnilih

(2)

program pendidikan ini dapat diwujud-
kan dalam bentuk pengadaan program
pilihan, dapat berbentuk Jjurusan

(program) spesialisasi, atau program

pendidikan ketrampilan yang dapat

dipilih murid atas dasar kemampuan dan
minatnya.
Fleksibilitas guru, didalam

mengembangkan program pengajaran dapat
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diwujudkan dalam bentuk memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk
mengembangkan sendiri program peng-
ajaran dengan berpegang pada tujuan
dan bahan pelajaran didalam kurikulum
yang masih bersifat unum.°1)

Dalam pengembangan kurikulum terdapat
dua proses utama yakni pengembangan pedoman
kurikulum dan pedoman instruksional.

a) Pengembagnan pedoman kurikulum meliputi:

(1) Latar belakang vyang berisi rumusan
falsafah dan tujuan lembagsa pén—
didikan.

(2) Silsbus vyang berisi mata pelajaran
secara lebih terinci yang diberikan
vakni scope dan sequence-nya.

(3) Disain evaluasi, termasuk strategi
revisi atau perbaikan kurikulum.

b) Pengembagnan pedoman instruksional untuk
tiap mata pelajaran yang dikembangkan ber-

) dasarkan silabus.52>
Proses pengembangan kurikulum tersebut

bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah dan

efektifitas mengajar.

51)1bid., hal. 48 - 53
52)s. Nasution, Qp.Cit., hal. 8
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3) Peserta didik

Anak didik merupskan faktor terpenting
dalam pendidikan, karena tanpa adanya anak
didik maka pendidikan tidak akan dapat ber-
langsung. Anak didik dalam luas adalah tiap
orang atau sekelompok orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang
vang melakukan pendidikan. Dalam arti khusus,

anak didik adalah anak yang belum dewasa yang

diserahkan tanggung jawabnya pada
pendidik. 23}
Dalam pelaksanaan pendidikan, anak

didik adalah merupakan faktor wutama yang
perlu mendapat perhatian dalam keseluruhan.
Seorang pendidik vang baik, haruslah
mengenali dan memahami anak didiknya, karena
mereka adalah sasaran utama dari pelaksanaan
pendidikan. Bimbingan dan arahan yang di-
usahakan oleh pendidik, adalah ditujukan pada
anak didik menuju kedewasszan, pemilikan
nilai-nilai vyang wutama serta terbentuknya
kepribadian muslim. Hanya dengan memahami dan
mengenali keberadaan anak didik masing-

masing, serta tingkat kematangan mereka, maksa

SS)Sutari Imam Barnadib,

(Yogyakarta: Andi Offset, 1983), hal. 39.
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kemungkinan pencapaian tujuan pendidikan akan

dapat diraih.

Alat-alat pendidikan

Yang dimaksud demgan .alat . pendidikan
adalah suatu tindakan atau perbuatan atau
situasi atau benda yang dengan sengaja diada-
kan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan.%4)

Alat pendidikan terbagi atas dua kategori,

yvaitu

a) Alat pendidikan yang kongkrit, seperti
benda nyata vang diperlukan dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah, misal-
nya : papan tulis, kapur tulis, bangku
sekolah, kurikulum dan sebagainya.

b) Alat pendidikan yang tidak berupa benda
konghkrit, misalnya nasehsat, tuntunan,
contoh, teladan, perintah, larangan,
ancaman serta hukuman dan lain sebagainya.

KEarena tidak selamanya alat-alat
sebagai penunjang kelancaran proses belajar
mengajar itu tepat untuk digunakan, maka
perlu memperhatikan hal-hal berikut : Tujuan
apakah yang hendak dicapai dengan alat ter-

sebut, alat-alat mana yang ada dan tersedia,

54)1pid.,

hal. 96



43

: . pendidik yang mana yang skan mempergunakan-
nya, dan kepada anak didik yang mana alsat
tersebut tepat diberikan.®%)

5) Tujuan pendidikan
Bila pendidikan dipandang sebagai suatu
proses, maka proses tersebut akan berakhir
pada tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan

o yvang hendak dicapai oleh pendidikan, pada
hakekatnya merupsakan sustu perwujudan dari
nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam
pribadi manusia yang diinginkan. Nilai-nilai
ideal yang hendak diinginkan, perlu dirumus-

- kan dalam bentuk tujuan pendidikan dalam

perencanaan kurikulum.

Dan tujuan pendidikan merupakan
landasan bagi pemilihan atau penentuan materi
dan strategi penyampaiannya, sebagai landasan
bagi pengawasan dan penilaian hasil belajar
dan sebagai pedoman bagi siswa atau guru
dalam pelakssnaan dan penyelesaian kegiatan
belajar mengajarnya.

Henurut Prof. Dr. Slamet Imam Santosa,
dalam perumusan tujuan pendidikan diperlukan
adanya beberapa landasan pokok yang harus

diperhatikan yaitu

55)Ibid., hal. 98
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a) Tiap pendidikan bertujuan mengem-
bangkan potensi seseorang individu
sampai batas kemungkinan individu
tersebut.

b) Tiap pendidikan harus mempunyai
tujuan kemasyarakatan

c¢) Untuk melaksanakan kedua tujuan
tersebut pendidikan harus memberikan
pada anak didik pengetahuan dan
kemampuan yang cukup

d) Pendidikan sekurang-kurangnya harus
bertujuan menghasilkan keseimbangan
antara jumlah pekerja diantara ber-
bagai sektor dalam nasyara&g& dan
menghindari over production.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Tiap-tiap
babnya terbagi lagi menjadi sub-sub atau pasal-pasal.
Namun sebelum memasuki tiap-tiap bab, terlebih dahulu
diawali dengan adanya halaman formalitas yang terdiri
dari Halaman Judul, Halaman Nota Dinas, Halaman
Konsultan, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman
Persembahan, Halaman Kata Pengantar, dan Halawman Daftar
Isi.
BAB I : PENDAHULUAN

Yaitu terdiri dari : Penegasan Istilah, Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan
Pemilihan Judul, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan

Pustaka dan Sistematika Pembahasan.

56)Muhainin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Cv.
Ramadhani 1891), hal. 24.
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BAB II : GAMBARAN UMUM AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH CABANG
PEKALONGAN
Pada bab ini meliputi : Letak Geografisnya,
Sejarah Ringkas Berdirinya, Dasar dan Tujuan
Berdirinya, Lembaga-Lembaga Pendidikan yang
Didirikan oleh Al-Irsyad Pekalongan Serta
Struktur Organisasi dan Personalia.

BAB III : PEMIKIRAN DAN KEGIATAN AL-IRSYAD PEKALONGAN
DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM
Uraian dalam bab ini meliputi : Pemikiran-
pemikiran Pendidikan yang Dikembangkan oleh
Al-Irsyad Pekalongan, Sistem Pendidikan Islam
vang Dilaksanakan di Lembaga Pendidikan Al-
Irsyad Pekalongan, Kegiatan Al-Irsyad
Pekalongan dalﬁn Pengembangan Pendidikan
Islam, Hasil yang Diperoleh dalam Pengen-
bangan Pendidikan Islam.

BAB 1V : PENUTUP
Bab ini meliputi : Kesimpulan, Saran-saran
dan Kata Penutup.

Selanjutnya pada bagian lembar terakhir, disaji-
kan Daftar Pustaka dan beberapa Lampiran yang dianggap

penting.



BAB IV
PERUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis Yyang telah

penulis kemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut

3:

Pemikiran pendidikan yang dikembangkan di Lembaga
Pendidikan Al-Irsyad Pekalongan, adalah merupakan
jde pendidikan dari Ahmad Surkati. Yaitu pendidikan
yang mengarah pada kemajuan dan kemuliaan duniawi
yang disertai dengan pendidikan dan pengajaran agama
yang murni tidak bercampur bid’ah dan khurafat.
Sehingga disamping memberikan pelajaran umum, juga
pelajaran agams . Dan Al-Irsyad pementingkan
pelajaran bahasa Arab sebagai alat wutama untuk
memahami Islam dari sumber pokoknya. Pelaksanaan
pendidikan dengan menerapkan sistem pgndidikan Islam
secara moderen, yang berbentuk program pendidikan
berjenjang. Yaitu Jenjang pertama merupakan pen-
didikan dasar dan pendidikan menengah yang terdiri
dari program Ibtidaiyah, Tajhiziyah dan Muallimin,
serta jenjang kedua merupakan lanjutan dari Jenjang
pertama. Sehingga dengan ide pendidikan tersebut,
maka dapat mengantisipasi adanya sistem pendidikan

dualisme yang dibuat oleh Belanda. Namun ide pen-

87
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didikan tersebut telah mengalami proses modersisasi
yang dilakukan oleh generasi muda atau alumni
Perguruan Al-Irsyad, sehinggda yang tercermin adalah
sistem pendidikan di Lembaga Pendidikan Al-Irsyad
Pekalongan tentunya pemikiran pendidikan yang masih
sesuai dengan perkembangan jamannya.
Kegiatan Al-Irsyad Pekalongan dalam pengembangan
pendidikan Islam, dilakukan oleh pengurus Lajnah
Pendidikan dan Pengajaran, yang secara operasional
tugasnya menangani bidang pendidikan, bersama dengan
Kepala Sekolah-Kepala Sekolah di Lembaga Pendidikan
Al-Irsyad Pekalongan. Adapun bentuk dari kegiatan
pengembangan pendidikan tersebut adalah
a. Pengembangan kualitas pendidik, vyang dilaksanakan
secara formal dan non formal. Secara formal yaitu
mengikuti penataran-penataran yang dilakukan oleh
Departemen Agama ataupun Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, sedangkan yang secara non formal
dilaksanakan oleh Lajnah P dan P bersama Kepala
Sekolah di Lembags Pendidikan Al-Irsyad.
Pengembangan ini dimaksudkan agar para pendidik
punya pengabdian yang tinggi dalam meningkatkan
pengetahuan, dalam bidangnya maupun pengetahuan
lainnya.
b. Pengembangan kurikulum, karens kurikulum yang di-
jadikan pedoman dalam segala kegiatan pendidikan,

yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Dan kurikulum di Lembaga Pendidikan Al-Irsyad,
vang telah berubah total pada tahun 50-an, kini
telah berkembang disesuaikan dengan jamannya, dan
tentunya masih mempertahankan missi Al-Irsyad,
yang menekankan pada pelajaran bahasa Arab dan

pendidikan agama Islam.

c. Pengembangan kualitas anak didik, dalam
mengembangkan kualitas anak didik diantaranya
adalah dengan mengembangkan kurikulumnya dan para
pendidiknya, yang akan menuntun anak didik dalam
mencapai target atau tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

B. SARAN-SARAN

1.

Untuk meningkatkan kualitas pengetahuan bahasa Arab
dan pendidikan agama Islam anak didik di Lembaga
Pendidikan Al-Irsyad Pekalongan, hendanya dari
Lajnah Pendidikan dan Pengajaran Al-Irsyad
Pekalongan mengadakan pembinaan untuk guru-guru
agama dan bahasa Arab setiap minggu sekali, karena
melihat di Lembaga Pendidikan Al-Irsyad menekankan
pada pelajaran bahasa Arab dan pendidikan agama
Islam, dan wuntuk saat ini dari Lajnah P dan P
sendiri belum ada kegiatan pembinaan untuk guru-guru
agama dan bahasa Arab secara rutin. Pembinaan
tersebut penting, karena apabila pendidikan atau
gurunya berkualitas, maka akan mempengaruhi anak

didiknya.
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2. Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu mengadakan
studi banding dengan sekolah-sekolah lain yang lebih
maju dan meningkatkan kembali sistem organisasinya.
Serta perlu adanya kerjasama yang baik dan kemauan
yang kuat dari semua pihak terkait (antara Kepala
Sekolah beserta staf dan pengurus Lajnah P dan P),
agar Al-Irsyad Kodia Pekalongan sebagai Lembaga Pen-
didikan yang dapat merupaksn wadah untuk mencetak
kader-kader pemimpin bangsa dimasa yang akan datang.

3. Kepada para pengelola pendidikan di lingkungan Al-
Irsyad, khususnya Al-Irsyad Pekalongan, hendaknya
dalam mengelola pendidikan itu secara serius baik
kualitas maupun kuantitasnya, sehingga dapat ber-
saing dengan sekolah-sekolah negeri ataupun swasta
yang lain. Dan hendaknya mengkaji kembali sistem
pendidikan pada masa Surkati dan merealisasikan ide-
ide Surkati yang belum dapat terlaksana, kemudian
menerapkannya dalam sistem pendidikan Al-Irsyad
untuk masa sekarang, vyang tentunya disesuaikan
dengan perkembangan jaman. Karena dimungkinkan
dengan demikian makna Al-Irsyad vyang sebenarnya
dapat dihayati serta diamalkan kembali oleh para

generasi penerus dari Al-Irsyad.

C. KATA PENUTUP
Tiada 1lain berkat Rahmat dan Hidayah dari Allah
SWT, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,

sesuai dengan kemampuan yang ada pada diri penulis.
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Penulis menyadari bahwa skripsi ini Jjauh dari
kesempurnaan, walaupun sebenarnya sudah merupakan usaha
ysng maksimal. MHaka penulis akan dengan senang hati
menerima kritik dan saran sehingga lebih sempurnanya
skripsi ini.

Semoga hasil karys tulis yang berupa skripsi ini

kan bermanfaat bagi penyusun sendiri dan Jjuga para

pembaca. Amin.
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